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ABSTRACT	
	

Edamame	has	significant	potential	to	be	developed	as	a	leading	commodity	due	to	its	high	market	
demand,	short	growth	cycle,	and	promising	selling	price.	However,	several	challenges	remain	in	
its	cultivation	practices.	Production	levels	of	edamame	in	various	regions	are	still	reported	to	be	
relatively	low.	Therefore,	the	implementation	of	effective	cultivation	technologies	is	essential	to	
achieve	higher	yields.	Edamame	is	commonly	cultivated	at	the	end	of	the	rainy	season	or	 just	
before	the	dry	season.	Environmental	management	plays	a	crucial	role	 in	supporting	optimal	
plant	growth	and	development.	One	cultivation	technique	that	can	be	applied	is	the	use	of	mulch.	
This	 study	 aims	 to	 investigate	 the	 effects	 of	 mulching	 application	 on	 edamame	 cultivation	
systems.	The	research	was	conducted	in	Banjarrejo	Village,	Batanghari	District,	East	Lampung	
Regency	 (altitude:	 60	 m	 above	 sea	 level,	 soil	 type:	 Red-Yellow	 Podzolic,	 average	 daily	
temperature:	26.86°C)	from	June	to	August	2020.	The	experiment	was	arranged	in	a	Completely	
Randomized	Block	Design	(CRBD)	with	three	treatments	and	three	replications.	The	treatments	
consisted	 of:	 control	 (M0),	 rice	 straw	 mulch	 (M1),	 and	 black-silver	 plastic	 mulch	 (M2).	
Observation	data	were	analyzed	 for	homogeneity	using	Bartlett's	 test,	and	 if	 the	assumptions	
were	met,	the	data	were	further	analyzed	using	the	F-test.	Differences	between	treatments	were	
tested	using	Fisher's	test	at	a	5%	significance	level.	The	results	showed	that	the	application	of	
rice	straw	mulch	and	black-silver	plastic	mulch	did	not	significantly	affect	plant	height,	number	
of	branches,	number	of	pods	with	2	and	3	seeds,	edamame	weight	per	plant,	or	plot	yield.	The	
average	edamame	production	was	13,191	kg	ha⁻¹.	
	
	
ABSTRAK	
	
Edamame	 potensial	 untuk	 dikembangkan	 sebagai	 komoditas	 unggulan	 karena	 permintaan	
pasarnya	 tinggi,	 berumur	 genjah,	 dan	 harga	 jualnya	 cukup	menjanjikan.	 Namun	 demikian	
masih	terdapat	berbagai	tantangan	dalam	aspek	budidaya	edamame.	Produksi	edamame	di	
berbagai	 tempat	 dilaporkan	 masih	 tergolong	 rendah.	 Diperlukan	 teknologi	 budidaya	
edamame	 yang	 baik	 untuk	 memperolah	 produksi	 yang	 tinggi.	 Edamame	 banyak	
dibudidayakan	pada	akhir	musim	penghujan	atau	menjelang	musim	kemarau.	 	Pengelolaan	
lingkungan	menjadi	 faktor	 yang	 sangat	menentukan	 untuk	mendukung	 pertumbuhan	 dan	
perkembangan	tanaman.	Salah	satu	teknik	budidaya	edamame	yang	dapat	dilakukan	adalah	
penggunaan	mulsa.	 	 Penelitian	bertujuan	untuk	mengetahui	 pengaruh	 aplikasi	mulsa	pada	
sistem	budidaya	edamame.	 	Penelitian	dilakukan	di	Desa	Banjarrejo	Kecamatan	Batanghari	
Kabupaten	Lampung	Timur	(ketinggian	60	m	dpl,	jenis	tanah	Podsolik	Merah	Kuning,		suhu	
rata-rata	harian	26,86	⁰C)	Juni	–	Agustus	2020.	Penelitian	disusun	menggunakan	Rancangan	
Acak	Kelompok	Lengkap	(RAKL)	dengan	3	perlakuan	dan	3	ulangan.		Perlakuan	terdiri	dari	:	
kontrol	 (M0),	 	 mulsa	 jerami	 padi	 (M1),	 dan	 mulsa	 plastik	 hitam	 perak	 (M2).	 Data	 hasil	
pengamatan	dianalisis	keragamannya	menggunakan	uji	Bartlett,	bila	data	memenuhi	asumsi	
dilanjutkan	 dengan	 Uji	 F	 secara	 serentak.	 Perbedaan	 antar	 perlakuan	 diuji	 menggunakan	
Fisher	pada	taraf	nyata	5%	.Hasil	penelitian	menunjukan	bahwa	penggunaan	mulsa	Jerami	dan	
mulsa	plastic	hitam	perak	tidak	memberikan	pengaruh	yang	nyata	terhadap	tinggi	tanaman,	
jumlah	 cabang,	 jumlah	 polong	 isi	 2	 dan	 3,	 bobot	 edamame	 per	 batang,	 dan	 bobot	 ubinan.		
Produksi	rata-rata	edamame	13.191	kg	ha-1.	
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1. PENDAHULUAN	

Edamame	 merupakan	 sebutan	 yang	 digunakan	 untuk	 jenis	 kedelai	 hijau	 yang	 dapat	
dikonsumsi.	 Edamame	 merupakan	 tanaman	 kacang-kacangan	 yang	 penting	 di	 Asia.	 Meskipun	
edamame	diperkirakan	berasal	dari	China,	namun	bukti	konsumsi	edamame	lebih	dulu	ditemukan	
di	 Jepang	 pada	 tahun	 1275	Masehi	 (Shurtleff	 dan	Aoyagi,	 2009).	 Edamame	merupakan	 tanaman	
komersial	 yang	memiliki	 siklus	 pendek,	 sehingga	 dapat	 ditanam	 empat	 hingga	 enam	 kali	 dalam	
setahun	 dengan	 sistem	 tanam	 irigasi.	 Dapat	 dihasilkan	 hingga	 10	 ton	 per	 hektar	 polong	 segar	
edamame	yang	dapat	dipasarkan,	selain	itu	daun	dan	batangnya	juga	dapat	digunakan	sebagai	pakan	
bergizi	dan	memberikan	sekitar	120	kg	nitrogen,	18	kg	fosfor,	dan	120	kg	kalium	ke	tanah	setelah	
penguraian	(Shanlnugasundaram	et	al.,	1992).		

Edamame	 dipanen	 dan	 dikonsumsi	 saat	 masih	 muda	 dan	 berwarna	 hijau	 (Asadi,	 2009).	
Edamame	muda	disukai	karena	memiliki	cita	rasa	yang	khas	serta	kandungan	nutrisi	yang	melimpah,	
termasuk	protein,	lemak,	fosfor,	kalsium,	zat	besi,	vitamin,	dan	isoflavon	(Basavaraja,	2005).	Pada	
biji	edamame	segar,	persentase	protein	berkisar	antara	33–39%,	sedangkan	kandungan	lemaknya	
mencapai	13–16%.	(Rao	et	al.,	2002).		Edamame	mempunyai	kandungan	gizi	lebih	tinggi	dibandingkan	
kedelai.	 Dalam	 bentuk	 kering,	 100	 g	 edamame	 mengandung	 477	 kilokalori,	 41,3	 g	 protein,	 31	 g	
karbohidrat	dan	21,9	g	lipid,	sedangkan	100	g	biji	kedelai	matang	mengandung	475,4	kilokalori,	40,2	
g	protein,	32,1	g	karbohidrat	dan	21,6	g	 lipid	 (Takahashi	dan	Ohyama,	2011).	 	Para	peneliti	 juga	
menemukan	bahwa	edamame	mengandung	lebih	banyak	vitamin	A,	C,	K	dan	B	dibandingkan	dengan	
kedelai,	serta	mengandung	lebih	banyak	zat	besi,	seng,	magnesium,	fosfor,	kalsium,	kalium,	natrium,	
tembaga	 dan	mangan	 dibandingkan	 dengan	 kacang	 polong	 dan	 kacang	 hijau.	 Kandungan	 nutrisi	
edamame	membuatnya	potensial	untuk	memberikan	banyak	manfaat	kesehatan,	seperti	 isoflavon	
atau	fitoestrogen	yang	terkandung	di	dalamnya	dapat	membantu	pengaturan	kolesterol,	mengurangi	
risiko	kanker,	hipertensi,	osteoporosis,	dan	penyakit	jantung	(Magee	et	al.,	2012)	

Edamame	muda	hingga	kini	tetap	menjadi	salah	satu	camilan	yang	sangat	digemari	di	negara-
negara	 seperti	 Jepang,	 Korea,	 Cina,	 dan	 Taiwan.	 Tingginya	 angka	 konsumsi	 edamame	di	wilayah	
tersebut	memberikan	peluang	strategis	bagi	Indonesia	untuk	mengembangkan	ekspor	komoditas	ini.	
Salah	satu	perusahaan	yang	berkontribusi	dalam	memenuhi	permintaan	ekspor	edamame	adalah	PT	
Mitratani	 Dua	 Tujuh	 yang	 berlokasi	 di	 Jember,	 Jawa	 Timur.	 	 Hingga	 Mei	 2015,	 volume	 ekspor	
edamame	oleh	PT	Mitratani	Dua	Tujuh	ke	pasar	Eropa	dan	Amerika	Serikat	telah	mencapai	575	ton.	
Meskipun	 demikian,	 perusahaan	 menargetkan	 peningkatan	 ekspor	 hingga	 1.200	 ton	 ke	 kedua	
wilayah	 tersebut	pada	akhir	 tahun	2015.	 Secara	keseluruhan,	 total	 ekspor	 edamame	ke	berbagai	
negara	diharapkan	dapat	mencapai	7.578	 ton	dalam	periode	yang	sama	 (Berita	Satu.Com.	2015).	
Jepang	merupakan	pengimpor	terbesar,	diikuti	oleh	Taiwan,	Malaysia,	Eropa,	dan	Amerika	Serikat.		

Perkembangan	pasar	edamame	di	dalam	negeri	cukup	signifikan.	Tahun	2019,	kementerian	
Pertanian	berhasil	melakukan	ekspor	edamame	ke	Belanda	sebanyak	44,00	t,	bekerja	sama	dengan	
Pemerintah	 Provinsi	 Jawa	 Tengah.	 Sementara	 kebutuhan	 edamame	 di	 dalam	 negeri	 juga	 mulai	
meningkat.		Hal	ini	ditunjukkan	dengan	semakin	banyak	restaurant	yang	menyajikan	menu	edamame	
ala	 Jepang	 dan	 retail	 dengan	 konsep	 fresh	 product	 seperti	 Hypermart	 dan	 Tiara	 Dewata.	 Bali	
merupakan	wilayah	yang	potensial	untuk	meningkatkan	pemasaran	edamame,	dengan	banyaknya	
hotel,	 restaurant	 Jepang,	 dan	 supermarket	 yang	 bisa	menjadi	 sasaran	 utama	 untuk	memasarkan	
komoditas	tersebut	(Amsa	et	al.,	2021).		

Meskipun	 permintaan	 edamame	 tergolong	 tinggi,	 tingkat	 produksinya	 di	 Indonesia	 masih	
relatif	 rendah	 (Agustiyanti	 et	 al.,	2021).	Beberapa	 faktor	yang	berkontribusi	 terhadap	rendahnya	
produksi	ini	meliputi:	1)	Serangan	hama	dan	penyakit	tanaman	yang	dapat	menurunkan	hasil	panen.	
Iklim	 tropis	 di	 Indonesia	memfasilitasi	 perkembangan	 dan	 penyebaran	 penyakit	 tanaman	 secara	
cepat.	2)	Perbedaan	kondisi	lingkungan,	khususnya	durasi	penyinaran.	Tanaman	kedelai,	termasuk	
edamame,	merupakan	tanaman	berhari	pendek	yang	memerlukan	panjang	hari	sekitar	12-16	jam	
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untuk	 memasuki	 fase	 berbunga.	 Di	 Indonesia,	 panjang	 hari	 cenderung	 stabil	 sekitar	 12	 jam,	
menyebabkan	 tanaman	 lebih	cepat	memasuki	 fase	generatif	dan	menghasilkan	polong	yang	 lebih	
sedikit,	sehingga	berdampak	pada	produktivitas	yang	rendah.	3)	Karakteristik	tanah	di	Indonesia,	
yang	 sebagian	 besar	 terdiri	 dari	 tanah	 ultisol	 dengan	 tingkat	 keasaman	 tinggi	 dan	 kandungan	
aluminium	(Al)	yang	beracun	bagi	tanaman,	turut	menghambat	pertumbuhan	dan	menurunkan	hasil	
produksi.	

Untuk	 meningkatkan	 produksi	 edamame	 perlu	 dilakukan	 langkah	 perbaikan	 pada	 sistem	
budidaya	 seperti	 penggunaan	 galur	 unggul	 (Dewi	 dan	 Asadi,	 2016;	 Sharma	 dan	 Kshattry	 2013),	
pemanfaatan	 kompos	 (Kusmanadhi	 dan	 Poerwoko,	 2018),	 pengaturan	 jarak	 tanam	 dan	 dan	
pemanfaatan	 mulsa	 (Agustiyanti	 et	 al.,	 2017).	 Penggunaan	 mulsa	 pada	 sistem	 budidaya	 dapat	
meningkatkan	 produksi	 (Kader	 et	 al.,	 2019).	 Mulsa	 berfungsi	 sebagai	 pelindung	 tanah	 terhadap	
dampak	hujan	dan	erosi,	sekaligus	mempertahankan	kelembaban,	struktur,	dan	kesuburan	tanah.	
Selain	itu,	mulsa	juga	efektif	dalam	menekan	pertumbuhan	gulma	dan	memberikan	dampak	positif	
bagi	 pertumbuhan	 tanaman.	 Penggunaan	 sisa	 tanaman	 sebagai	 mulsa	 dapat	 menarik	 organisme	
tanah,	 seperti	 cacing,	 karena	menyediakan	 sumber	bahan	organik	 sebagai	 pakan	mereka.	Hal	 ini	
turut	berkontribusi	dalam	memperbaiki	struktur	tanah	(Ruijter	dan	Agus,	2004).	

Mulsa	berpotensi	untuk	membatasi	populasi	gulma	melalui	penghalang	cahaya	dan	sebagai	
penghalang	terhadap	evapotranspirasi	(Rathore	et	al.,	1998).	Mulsa	bertindak	sebagai	penghalang	
bagi	cahaya	yang	lewat,	mengakibatkan	penurunan	perkecambahan	spesies	gulma	berbiji	kecil	(Iqbal	
et	 al.,	 2020).	 Mulsa	 mampu	 mengurangi	 tingkat	 penguapan	 dan	 mengubah	 kapasitas	 infiltrasi	
permukaan	tanah	(Jordan	et	al.,	2010).	Aplikasi	mulsa	pada	permukaan	tanah	membantu	menjaga	
suhu	 tanah	 yang	 bermanfaat	 untuk	 pertumbuhan	 tanaman	 secara	 keseluruhan.	 Mulsa	 juga	
berdampak	positif	pada	perlindungan	air	dan	tanah	(Kasirajan	dan	Ngouajio	2012).	Mulsa	bertindak	
sebagai	penghalang	fisik	untuk	kemunculan	gulma	(Ahmad	et	al.,	2020).	Secara	sederhana,	mulsa	
juga	dapat	digunakan	untuk	mengendalikan	pertumbuhan	tanaman	yang	tidak	diinginkan	(Chopra	
dan	Koul,	2020).	Penelitian	bertujuan	untuk	menentukan	jenis	mulsa	dan	pengaruh	aplikasinya	pada	
sistem	budidaya	edamame.	

	

2.		BAHAN	DAN	METODE	

Penelitian	dilaksanakan	di	Desa	Banjarrejo	Kecamatan	Batanghari	Kabupaten	Lampung	Timur	
(ketinggian	 60	 m	 dpl,	 jenis	 tanah	 PMK,	 suhu	 rata-rata	 harian	 26,86	 ⁰C)	 Juni	 –	 Agustus	 2020.	
Penelitian	disusun	menggunakan	Rancangan	Acak	Kelompok	Lengkap	(RAKL)	dengan	3	perlakuan	
dan	3	ulangan.		Perlakuan	berupa	aplikasi	mulsa	yang	terdiri	dari	:	control	(M0),		mulsa	jerami	padi	
(M1),	dan	mulsa	plastik	hitam	perak	(M2)	(Gambar	1).	

Model	persamaan	liniernya	adalah	sebagai	berikut:				

Yij	=		µ	+	τi	+	βj	+	έij.																																																																																								(1)	
Keterangan	:	Yij	-nilai	pengamatan	pada	perlakuan	ke-I	dan	kelompok	ke-j,	µ-rataan	umum,	τi-pengaruh	perlakuan	

ke-i,	βj-pengaruh	kelompok	ke-j,		έij-pengaruh	acak	pada	perlakuan	ke-I	dan	kelompok	ke-j	(Mattjik	dan	
Sumertajaya	2013).	
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Gambar	1.		Penggunaan		mulsa		pada		sistem	budidaya	edamame	pada	penelitian	ini	:	a.	Kontrol	(M0),	

b.	Mulsa	Jerami	Padi	(M1),	c.	Mulsa	Plastik	Hitam	Perak	(M3).	
 
Teknologi	Budidaya	yang	diterapkan		:	Tanah	diolah	sempurna	dengan	1	kali	bajak	dan	1	kali	

rotary.	Petak	satuan	percobaan	berukuran	5	m	x	10	m,	dibuat	guludan	dengan	ukuran	lebar	1	m,	
memanjang	arah	Timur-	Barat.		Untuk	meningkatkan	pH,	lahan	diaplikasi	kapur	pertanian	80	g	m-1		

kemudian	dipasang	mulsa	sesuai	perlakuan.	Benih	edamame	yang	digunakan	Ryokkoh	asal	Jember.	
Jarak	tanam	30	cm	x	20	cm	dengan	1	benih	per	lubang	tanam.	Dosis	pupuk	yang	digunakan	:	Urea	
100	kg	ha-1	 (diaplikasikan	saat	 tanam)	dan	NPK	Ponska	(15:15:15)	500	kg	ha-1(diaplikasikan	dua	
kali,	½	dosis	saat	tanam	dan	½	dosis	umur	3	MST).	Pupuk	Gandasil	D	diberikan	2	kali	yaitu	umur	2	
MST	dan	4	MST.	Pengendalian	hama	dan	penyakit	menggunakan	pestisida	sesuai	anjuran.		

Pengamatan	parameter	pertumbuhan	 fase	vegetatif	 	 dilakukan	antara	 lain	 :	 tinggi	 tanaman	
(cm)	dan	jumlah	cabang.	 	Pengamatan	komponen	hasil	 :	bobot	polong	segar	per	tanaman	(g)	dan	
ubinan	 (kg),	 jumlah	 polong	 2	 dan	 3,	 taksasi	 hasil	 (ton),	 serta	 potensi	 brangkas	 sebagai	 hijauan	
makanan	 ternak	 (HMT)(ton).	 	 Data	 hasil	 pengamatan	 dianalisis	 keragamannya	menggunakan	 uji	
Bartlett,	 bila	 data	memenuhi	 asumsi	 dilanjutkan	 dengan	 Uji	 F	 secara	 serentak.	 Perbedaan	 antar	
perlakuan	diuji	menggunakan	Fisher	pada	taraf	nyata	5%	.	

	

3.					HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

3.1	Karakter	Tinggi	Tanaman	dan	Jumlah	Cabang	

Pengamatan	tinggi	tanaman	dan	jumlah	cabang	tanaman	edamame	dilakukan	pada	umur	5	MST.	
Penggunaan	mulsa	tidak	berpengaruh	nyata	terhadap	tinggi	dan	jumlah	cabang	tanaman	edamame	
(Gambar	2).		Tinggi	tanaman	edamame	tanpa	mulsa	41,67	cm,	dengan	mulsa	Jerami	40,67	cm,	dan	
dengan	mulsa	plastic	hitam	perak	41,67	cm.	 Jumlah	cabang	tanaman	edamame	tanpa	mulsa	3.67,	
dengan	mulsa	jemari	padi	3.67,	dan	dengan	mulsa	plastic	hitam	perak	5.00.		Jarak	tanam	edamame	
yang	relatif	lebar	(30	cm	x	20	cm)	dalam	penelitian	ini	diduga	memberikan	ruang	yang	optimal	bagi	
tanaman	untuk	menyerap	unsur	hara,	air,	dan	cahaya	secara	efisien.	Dengan	jarak	tanam	tersebut,	
tanaman	dapat	memaksimalkan	pemanfaatan	 faktor-faktor	pertumbuhan	di	sekitarnya,	baik	yang	
berada	di	bawah	permukaan	tanah	seperti	air	dan	nutrisi,	maupun	di	atas	permukaan	tanah	seperti	
cahaya	matahari	dan	oksigen	(Rizky	et	al.,	2015).	

	

a	 b	 c	
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(a) 										 	 (b)			

	
Gambar	 2.	 Pengaruh	 macam	 mulsa	 pada	 (a)	 :	 tinggi	 tanaman	 dan	 (b):	 jumlah	 cabang	 tanaman	

edamame			
	
	

	
Jarak	 tanam	yang	 lebar	 juga	meningkatkan	 jumlah	daun	per	 tanaman	untuk	memanfaatkan	

cahaya	secara	optimal	(Rahmasari	et	al.,	2016).		Intensitas	cahaya	memegang	peranan	yang	sangat	
penting	pada	fase	pertumbuhan	tanaman	edamame,	karena	secara	langsung	memengaruhi	proses	
fotosintesis.	Proses	ini	sangat	menentukan	perkembangan	tanaman,	terutama	dalam	hal	pengisian	
polong	selama	 fase	reproduktif.Tanaman	yang	 tidak	 terlalu	 tinggi,	dengan	 jumlah	cabang	3-4	per	
tanaman,	 ukuran	biji	 lebih	 besar	 dan	banyaknya	polong	berbiji	 3	merupakan	kunci	 keberhasilan	
budidaya	tanaman	edamame	(Sharma	dan	Kshattry,	2013).			

Tanaman	 edamame	 di	 India	 dengan	 tinggi	 tanaman	 26.7-62.73	 cm	 dan	 jumlah	 cabang	 2-3	
menghasilkan	 produksi	 polong	 segar	 antara	 6.200-11.400	 kg	 ha-1	 (Zaipina	 et	 al.,	 2017).	 Tinggi	
tanaman	 dikontrol	 oleh	 faktor	 genetic	 dan	 lingkungan.	 	 Karakter	 tinggi	 tanaman	 edamame	
berkorelasi	dengan	hasil	polong	segar	(Tsindi	et	al.,	2019).	
	
3.2	Karakter	Komponen	Hasil	

Penggunaan	mulsa	jerami	dan	mulsa	plastik	perak	tidak	berpengaruh	nyata	terhadap	produksi	
polong	segar	per	tanaman	dan	hasil	ubinan	(Gambar	3).	Bobot	polong	per	tanaman	edamame	tanpa	
mulsa	123.50	g,	dengan	mulsa	jerami	125.33	g,	dan	dengan	mulsa	plastic	hitam	perak	122.17	g.	Hasil	
pengamatan	bobot	edamame	ubinan	tanpa	mulsa	2,470	g,	dengan	mulsa	Jerami	2.507	g,	dan	dengan	
mulsa	plastic	hitam	perak	2.443	g.	Dari	hasil	pengamatan	diketahui	bahwa	penggunaan	mulsa	pada	
pertanaman	edamame	tidak	memberikan	pengaruh	yang	nyata	terhadap	komponen	hasil	khususnya	
bobot	 polong	 per	 tanaman	 dan	 bobot	 polong	 ubinan.	 Hal	 ini	 diduga	 karena	 kondisi	 lingkungan	
penelitian	cukup	memberikan	ketersediaan	bagi	kebutuhan	tumbuh	kembang	tanaman	edamame.		
Jarak	tanam	yang	digunakan	pada	penelitian	ini	ternyata	cukup	memberikan	ruang	tumbuh	optimal	
bagi	tanaman,	demikian	juga	dengan	pemberian	kapur	dan	dosis	pupuk	Urea	100	kg	ha-1	dan	NPK	
Ponska	 (15:15:15)	500	kg	ha-1	 serta	pemberian	2	kali	aplikasi	pupuk	daun	diduga	sesuai	dengan	
kebutuhan	tanaman.		

Kebutuhan	pupuk	untuk	tanaman	edamame	di	Jepang		N	:	50	-	80	kg	ha-1,	P2O5	:	70	-	100	kg	ha-1,	
dan	K2O	:	100	-	140	kg	ha-1.	Pupuk	nitrogen	yang	tidak	tepat	dapat	mempengaruhi	jumlah	polong	
jumlah	polong	dan	meningkatkan	 jumlah	polong	hampa	 atau	polong	bernas.	 Kerapatan	 tanaman	
berpengaruh	 nyata	 terhadap	 hasil	 panen	 (Zeipina	 et	 al.,	 2017).Penggunaan	 pupuk	 kimia	 pada	
penelitian	ini	masih	lebih	rendah	dibandingkan	dengan	dosis	pemupukan	edamame	di	Jepang.	

	

 37,00
 38,00
 39,00
 40,00
 41,00
 42,00
 43,00
 44,00

 TANPA
MULSA MULSA

JERAMI
MULSA
HITAM
PERAK

Ti
ng

gi
 T

an
am

an
 5

 M
ST

 (c
m

)

Perlakuan

 -

 2,00

 4,00

 6,00

 8,00

 TANPA MULSA  MULSA JERAMI MULSA HITAM PERAK

Ju
m

la
h 

Ca
ba

ng
 P

er
 

Ta
na

m
an

 5
 M

ST
 

Perlakuan



Dulbari		et	al.	(2025)		 											Jurnal	Agrotek	Tropika	13(1):	129–138	
 

	 134 

	
				

(a) (b)	
	
Gambar	3.	Grafik	pengamatan	bobot	polong	 edamame	pada	berbagai	 aplikasi	mulsa,	 	 (a)	 :	 bobot	

polong	per	tanaman	(g),	(b)	:	bobot	polong	ubinan	ukuran	1,2	x	1	m2	(g).	Grafik	batang	
yang	diikuti	 hurup	 yang	 sama	menunjukkan	 tidak	berbeda	nyata	pada	Uji	 Fisher	 taraf	
nyata	5%.			

	
	
	
	
	
	
3.3	Polong	Isi	2	dan	3	

Pemberian	mulsa	 Jerami	 dan	mulsa	 plastic	 hitam	 perak	 tidak	memberikan	 pengaruh	 yang	
nyata	terhadap	jumlah	polong	isi	2	dan	isi	3.	Hasil	pengamatan	jumlah	polong	isi	2	dan	3	(Gambar	4).	
Jumlah	polong	isi	2	dan	3	pada	sistem	buudidaya	edamame	tanpa	mulsa	berturut	turut	:	30,00	dan	
4.33,	dengan	mulsa	jerami	:	31.67	dan	6.67,	dan	dengan	mulsa	plastik	hitam	perak	:	35.00	dan	7.33.	

Karakter	 jumlah	 polong	 isi	 2	 dan	 3	 termasuk	 karakter	 morfologi	 penting	 bagi	 tanaman	
edamame	(Shanmgasundaram,	1991).		Jumlah	polong	isi	2	dan	3	dengan	panjang	polong	minimal	5	
cm	 dan	 lebar	 1,4	 cm	 harus	 dikembangkan	 untuk	 mendukung	 keberhasilan	 budidaya	 edamame	
(Metredy	et	al.,	2002).	Polong	denga	isi	2	dan	3	masuk	dalam	grade	A.	 	Edamame	grade	A	adalah	
edamame	yang	memenuhi	syarat	untuk	ekspor	dengan	kreteria	:	berpolong	tiga	dan	dua,	tidak	ada	
luka	pada	kulit,tidak	terkena	hama	dan	penyakit,	bernas,	bentuk	polong	normal,	warna	seragam	atau	
hijau	segar	(Sumber	:	PT	Mitra	Tani	27	Jember,	data	tidak	dipublikasikan).		Tidak	nyatanya	pengaruh	
aplikasi	 mulsa	 pada	 penelitian	 ini	 diduga	 karena	 faktor	 lingkungan	 tumbuh	 selain	 mulsa	 yang	
mampu	 memberikan	 daya	 dukung	 untuk	 pertumbuhan	 tanaman	 yang	 optimal.	 Perkembangan	
tanaman	dapat	dievaluasi	melalui	parameter	seperti	tinggi	tanaman	dan	jumlah	cabang,	yang	secara	
signifikan	memengaruhi	produktivitas	tanaman	edamame	(Tsindi	et	al.,	2019).	

	
3.4	Taksasi	Hasil	

Aplikasi	 mulsa	 jerami	 dan	 mulsa	 plastik	 hitam	 perak	 pada	 budidaya	 edamame	 tidak	
berpengaruh	nyata	 terhadap	produksi	 polong	 segar	per	 tanaman	dan	ubinan	 (Tabel	 1).	 	 Potensi	
produksi	 tanaman	 edamame	 dibudidayakan	 menggunakan	 mulsa	 dan	 tanpa	 mulsa	 tidak	
menunjukkan	perbedaan	yang	nyata.	
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(a) 		 	 	 	 	 	 		(b)	
	

Gambar	4.	Hasil	pengamatan	komponen	hasil	jumlah	polong	segar,(a)	:	Isi	dua,	(b):	Isi	3	
	

Tabel	1.	Taksasi	Produksi	Edamame	Berdasarkan	Hasil	Ubinan.	

	

	

	

	

No Perlakuan Ulangan Bobot Polong 
Segar (g) 

Produksi* 
Per Hektar (ton) Rata-rata(ton) 

1 Tanpa Mulsa 
1                            2,470                         13,173  

                  
13,173  2                            2,580                         13,760  

3                            2,360                         12,587  

2 Mulsa Jerami 
1                            2,440                         13,013  

                  
13,369  2                            2,700                         14,400  

3                            2,380                         12,693  

3 Mulsa Plastik 
1                            2,280                         12,160  

                  
13,031  2                            2,330                         12,427  

3                            2,720                         14,507  
	

Keterangan:	*	taksasi	produksi	dengan	persamaan	:	(10.000	m2/luas	ubinan)x	daya	tumbuh	benih	x	
bobot	polong	segar	per	ubin	x	faktor	koreksi	0.8.	

 
Berdasarkan	taksasi	produksi	pada	Tabel	1,	diketahui	bahwa	rata-rata	produksi	edamame	per	

hektar	 mencapai	 :	 13.191	 kg.ha-1.	 	 Produksi	 rata-rata	 tertinggi	 diperoleh	 pada	 perlakuan	 Mulsa	
Jerami	 sebesar	 13.369	 kg.ha-1,	 namun	 produksi	 ini	 tidak	 berbeda	 nyata	 dibandingkan	 dengan	
perlakuan	tanpa	mulsa	dan	aplikasi	Mulsa	Plastik	Hitam	Perak.	Rentang	produksi	edamame	hasil	
ubinan	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 12.160-14.507	 kg.ha-1.	 Produksi	 ini	 termasuk	 tinggi	 bila	
dibandingkan	dengan	produksi	rata-rata	edamame	di	Jember	yang	berkisar	8.00	-12.00	t	ha-1	(hasil	
komunikasi	peneliti	dengan	Mitra	Tani	Dua	Tujuh,	data	tidak	dipublikasikan).		Penanaman	edamame	
yang	 menghasilkan	 polong	 segar	 lebih	 dari	 13	 t	 ha-1	 termasuk	 genotipe	 yang	 mempunyai	
kemampuan	berproduksi	 tinggi	 (Sharma	dan	Kshattry	2013).	 	Namun	produksi	 ini	masih	di	hasil	
polong	segar	edamame	di	Georgia,	Amerika	Serikat	yang	mengevaluasi	enam	kultivar	edamame	dari	
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Jepang,	dua	dari	Cina	dan	dua	kultivar	kedelai	elit	AS	tahun		1995-1998	yang	berkisar	antara		16,3	
dan	19,7	t	ha-1	(Mentreddy	et	al.,	2002).	
	
3.5	Potensi	Hijauan	Makanan	Ternak	

Selain	hasil	polong	segar	yang	dikonsumsi,	tanaman	edamame	juga	berpotensi	untuk	dijadikan	
sumber	hijauan	pakan	ternak	(HMT)	(Gambar	4).	Bobot	sisa	tanaman	edamame	yang	ditanam	tanpa	
mulsa	rata-rata	:	17.17	g	(9.490	kgha-1),	dengan	mulsa	Jerami	104.17	g	(13.890	kgha-1),	dan	dengan	
mulsa	 plastik	 hitam	 perak	 80.83	 g	 (10.830	 kgha-1).	 Peternak	 di	 Jember	 sekitar	 sudah	 familiar	
menggunakan	sisa	 	 tanaman	edamame	hasil	panen	PT	Mitra	Tani	Dua	Tujuh	untuk	pakan	ternak	
seperti	sapi,	kambing,	atau	ikan	gurami	(Antara	News,	2018).	

Tingginya	 harga	 bahan	 pakan	 berbasis	 protein	 telah	 menyebabkan	 pencarian	 sumber	
alternatif	 seperti	 seperti	 penggunaan	 edamame.	 Hal	 ini	 dikarenakan	 kandungan	 protein	 dalam	
edamame	 dapat	 ditingkatkan	 dengan	 tambahan	 limbah	 edamame	 sebagai	 sumber	 pakan	 ternak	
alternatif	(Hertamawati,	2021).	Namun	demikian	masih	perlu	dikaji	lebih	dalam.	

	
	

(a) 																																																																																																								(b)	
Gambar	5.	Grafik	pengamatan	potensi	HMT	dari	bobot	brangkas	edamame	pada	berbagai	aplikasi	

mulsa,	(a)		:	bobot	brangkas	per	tanaman	(g),	(b):	penampilan	brangkas	edamame	yang	
dipanen	segar.		

	
4.		KESIMPULAN		

Pengunaan	mulsa	Jerami	dan	mulsa	plastik	hitam	perak	pada	system	budidaya	edamame	tidak	
menunjukkan	pengaruh	yang	nyata	terhadap	tinggi	tanaman,	jumlah	cabang,	jumlah	polong	isi	2	dan	
3,	bobot	polong	per	tanaman,	dan	hasil	ubinan.	Produksi	rata-rata	edamame	yang	ditanam	dengan	
menggunakan	mulsa	dan	tanpa	mulsa	13.191	kg.ha-1.	Selain	menghasilkan	produksi	polong	segar,	
hasil	samping	budidaya	edamame	adalah	HMT	dengan	potensi	11.385	kg.ha-1.	

	 	 	

5.	UCAPAN	TERIMA	KASIH	

Politeknik	Negeri	 Lampung,	 dan	 Program	 Studi	 Teknologi	 Produksi	 Tanaman	Pangan	 yang	
telah	mendukung	kegiatan	penelitian	ini.	
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